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Abstrak: Pengaruh kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap pemilihan auditor dan
pendapat auditor pada perusahaan non-keuangan yang tergabung dalam ESG Star di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2021 hingga 2023 dikaji dalam penelitian ini. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kinerja
ESG berdampak positif pada pemilihan auditor Big 4 dan berdampak negatif pada kemungkinan
menerima opini audit qualified. Ini ditunjukkan dengan menggunakan metode kuantitatif dan regresi
logistik panel. Hasilnya mendukung teori keagenan dan menegaskan bahwa ESG menunjukkan
transparansi dan tata kelola perusahaan yang baik.

Kata kunci: ESG, pemilihan auditor, opini audit, tata kelola, keberlanjutan

Abstract: This study looks at how auditor choice and audit opinion are affected by Environmental, Social,
and Governance (ESG) performance in non-financial businesses listed on the Indonesia Stock Exchange's
ESG Star Indeks between 2021 and 2023. ESG performance has a positive impact on choosing Big 4 auditors
and a negative impact on the possibility of obtaining a qualified audit opinion, according to the results of
a quantitative study using panel logistic regression. These results underline ESG as a measure of corporate
transparency and good governance, and they also corroborate agency theory.
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PENDAHULUAN oleh investor serta pihak berkepentingan
1.1 Latar Belakang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
Isu keberlanjutan saat ini sudah menjadi kinerja ESG tidak lagi menjadi
perhatian utama dalam dunia bisnis pelengkap, tetapi menjadi bagian

global. Perusahaan kini tidak hanya
dinilai dari aspek keuangan semata,
tetapi juga dari komitmennya terhadap
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola
atau yang dikenal dengan Environmental,
Social, and Governance (ESG). Menurut
(Ahmad et al.,, 2023), ESG telah menjadi
komponen kunci dalam evaluasi risiko
dan pengambilan keputusan strategis

integral dari keberlangsungan bisnis
jangka panjang.

Di Indonesia, perhatian terhadap ESG
juga  meningkat seiring dengan
komitmen regulator seperti Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang meluncurkan
indeks ESG Leaders dan ESG Star untuk
mendorong transparansi serta
pengungkapan  berkelanjutan  oleh
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perusahaan tercatat (Indonesia, n.d.).
Perusahaan yang termasuk dalam
indeks tersebut diasumsikan memiliki
praktik ESG yang lebih baik. Penelitian
oleh (Sukma Jati & Sofie, 2024)
mengungkapkan bahwa ESG disclosure
berdampak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Namun demikian, belum
seluruh  perusahaan  menjalankan
pelaporan ESG secara konsisten dan
akurat, sehingga masih terdapat ruang
untuk penelitian lebih lanjut mengenai
peran ESG dalam konteks akuntansi dan
audit.

Audit memiliki peran penting dalam
meningkatkan  keandalan  laporan
perusahaan, termasuk laporan
keberlanjutan.  Audit keberlanjutan
berfungsi untuk memberikan assurance
atas informasi non-keuangan yang
dilaporkan perusahaan dalam konteks
ESG. Dalam penelitian (Simnett et al.,
2009) menyatakan bahwa assurance atas
laporan keberlanjutan mampu
meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan pengguna laporan. Oleh
karena itu, audit tidak hanya relevan
untuk laporan keuangan, tetapi juga
terhadap laporan keberlanjutan dalam
memastikan bahwa pengungkapan ESG
mencerminkan kinerja yang sebenarnya.
Pemilihan  auditor  juga dapat
dipengaruhi  oleh  kinerja  ESG
perusahaan.  Perusahaan  memiliki
praktik  keberlanjutan yang  baik
cenderung memilik auditor bereputasi
tinggi untuk memastikan kredibilitas
pelaporan yang lebuh tinggi. Menurut
(Diab & Eissa, 2024), perusahaan yang
memiliki skor ESG tinggi memiliki
kecenderungan untuk menunjuk auditor
dari kelompok Big 4 serta cenderung
menerima opini audit yang lebih baik.

Hal ini memperlihatkan adanya
keterkaitan = antara ESG  dengan
preferensi perusahaan dalam memilih
auditor.

Opini audit adalah indikator penting
atas  kualitas laporan  keuangan
perusahaan. Perusahaan yang
mempunyai  sistem  pengendalian
internal yang kuat dan komitmen
terhadap keberlanjutan = biasanya
memperoleh  opini  wajar  tanpa
pengecualian. Penelitian (X. Wang et al.,
2023) menunjukkan bahwa ESG yang
kuat berhubungan negatif dengan
kemungkinan menerima opini audit
qualified. Itu artinya semakin baik kinerja
ESG, maka akan semakin kecil pula
kemungkinan perusahaan menerima
opini audit yang tidak wajar.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
ESG tidak hanya berdampak pada
performa  eksternal  seperti  nilai
perusahaan atau minat investor, namun
juga memiliki implikasi terhadap aspek
internal dan tata kelola, termasuk
praktik audit perusahaan. Namun
demikian, di Indonesia masih terdapat
kesenjangan dalam penerapan audit
keberlanjutan dan pemilihan auditor
berdasarkan ESG performance. Praktik
audit ESG belum menjadi kewajiban
yang seragam dan belum banyak
perusahaan yang melakukan assurance
atas laporan keberlanjutannya.

Selain itu, pengungkapan ESG dalam
berbagai bahasa juga menjadi strategi
yang digunakan oleh perusahaan untuk
menarik minat investor asing. Penelitian
oleh (Bao & Wei, 2024) menunjukkan
bahwa perusahaan yang melaporkan
ESG dalam lebih dari satu bahasa
memiliki tingkat kepemilikan asing yang

lebih tinggi, mencerminkan
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meningkatnya kepercayaan investor
global terhadap
keberlanjutan.

Tidak hanya itu, penelitian oleh
(Pradana & Laksito, 2023) di Indonesia
juga menemukan bahwa ESG disclosure
menjadi pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan
non-keuangan. Hal ini memperkuat
urgensi ESG sebagai faktor strategis
yang dapat memberikan dampak pada
berbagai  aspek, termasuk  nilai
perusahaan, reputasi, dan audit.

Penelitian terdahulu sebagian besar
berfokus pada hubungan ESG dengan
nilai perusahaan, profitabilitas, atau
keputusan investasi (Kartika et al., 2023).
Namun masih terbatas yang meneliti
hubungan langsung antara kinerja ESG
dengan elemen audit, khususnya dalam
konteks pasar negara berkembang
seperti Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian  ini  ditujukan  untuk
melengkapi  keterbatasan  tersebut

transparansi

dengan menguji pengaruh kinerja ESG
terhadap pemilihan auditor dan opini
audit pada perusahaan non-bank yang
terdaftar dalam ESG Star Listed

Companies di Bursa Efek Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

a. Apakah kinerja ESG berpengaruh
terhadap pemilihan auditor pada
perusahaan non-bank yang terdaftar
dalam ESG Star Listed Companies di
BEI?

b. Apakah kinerja ESG berpengaruh
terhadap  opini  audit pada
perusahaan non-bank yang terdaftar
dalam ESG Star Listed Companies di
BEI?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis  pengaruh
kinerja ESG terhadap pemilihan

auditor pada perusahaan non-bank
yang terdaftar dalam ESG Star Listed
Companies di BEIL

b. Untuk  menganalisis pengaruh

kinerja ESG terhadap opini audit
pada perusahaan non-bank yang
terdaftar dalam ESG Star Listed
Companies di BEL

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang
akuntansi, khususnya yang
berkaitan dengan ESG, audit, dan
tata kelola perusahaan.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Perusahaan: Penelitian ini
dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam
pengambilan keputusan strategis
terkait pelaporan ESG dan
pemilihan auditor, guna
meningkatkan transparansi dan
reputasi di mata pemangku
kepentingan.

b. Bagi Auditor: Temuan ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam
memahami tren permintaan
audit dari perusahaan dengan
komitmen ESG tinggi, serta
sebagai landasan dalam
menawarkan jasa assurance atas
laporan keberlanjutan.

c. Bagi Investor: Hasil penelitian
dapat memberikan informasi
tambahan bahwa kinerja ESG

perusahaan dapat
mencerminkan  kualitas  tata
kelola dan pengawasan

eksternal, yang penting dalam
proses pengambilan keputusan
investasi.
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d. Bagi Regulator: Penelitian ini
dapat menjadi masukan dalam
merancang kebijakan penguatan
pelaporan ESG serta regulasi
terkait transparansi audit pada
perusahaan publik, khususnya
sektor non-keuangan.

e. Bagi Mahasiswa dan Peneliti
Selanjutnya: Penelitian ini dapat
menjadi referensi awal dan dasar
pengembangan studi lanjutan
yang membahas topik ESG,
audit, dan pelaporan
keberlanjutan, baik dari
perspektif kuantitatif maupun
kualitatif.

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Agency Theory

Agency Theory atau teori keagenan
menjelaskan hubungan kontraktual
antara pihak prinsipal (pemilik
modal) dan agen (manajemen) yang
mewakili kepentingannya. Dalam
praktiknya, konflik kepentingan
dapat muncul akibat adanya
perbedaan tujuan antara keduanya,
sehingga diperlukan mekanisme
pengawasan yang dapat
meminimalkan risiko moral hazard
dan asimetri informasi (Jensen &
Meckling, 1976). Salah satu bentuk
pengawasan eksternal yang lazim
digunakan adalah audit oleh auditor
independen.

Dalam konteks ESG, teori ini
menjelaskan bahwa perusahaan
yang menerapkan prinsip-prinsip
keberlanjutan secara transparan
bertujuan  untuk = mengurangi
ketidakpastian dan meningkatkan
kepercayaan para pemilik modal.
Penelitian oleh (Zahid et al., 2023)

menunjukkan bahwa penerapan ESG
yang baik mendorong peningkatan
kualitas audit dan pelaporan,
sehingga pengaruh ESG terhadap
pemilihan auditor dan opini audit
dapat dijelaskan melalui kacamata
agency theory. Teori ini menjadi dasar
untuk memahami bahwa
perusahaan akan menggunakan
pelaporan ESG dan pemilihan
auditor sebagai alat legitemasi
sekaligus  pengendalian  risiko
reputasi.

2.2 Audit dan Laporan Keberlanjutan

Audit merupakan proses sistematis
dan independen yang dilakukan
untuk  mengevaluasi  keandalan
laporan yang disusun oleh entitas,
baik laporan keuangan maupun
laporan  non-keuangan.  Dalam
konteks pelaporan keberlanjutan,
audit berperan penting dalam
memberikan  assurance  terhadap
validitas informasi ESG yang
disampaikan kepada para pemangku
kepentingan.  Dalam  penelitian
(Simnett et al., 2009) ditegaskan
bahwa assurance sustainability reports
meningkatkan kredibilitas
perusahaan dan meminimalkan
risiko  manipulasi data non-
keuangan.

Laporan keberlanjutan menjadi alat
utama perusahaan dalam
menyampaikan praktik ESG-nya
kepada publik. Umumnya, laporan
ini disusun berdasarkan pedoman
GRI Standards, yang mencakup
indikator lingkungan, sosial, dan tata
kelola secara terukur dan
terstandarisasi.  Penelitian  oleh
(Junior et al, 2014) menyatakan
bahwa perusahaan yang
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menggunakan pihak ketiga untuk
melakukan assurance atas laporan
keberlanjutan menunjukkan tingkat
transparansi dan akuntabilitas yang

lebih tinggi.
Penelitian lain oleh (Breliastiti et al.,
2025) menemukan bahwa

perusahaan yang tergabung dalam
ESG Star Listed Companies di
Indonesia  lebih  aktif dalam
pelaporan keberlanjutan dan lebih
cenderung menerapkan standar
pelaporan global. Oleh karena itu,
audit terhadap laporan
keberlanjutan menjadi aspek penting
dalam menjaga integritas dan
legitemasi  pelaporan ESG  di
Indonesia.

Dalam konteks Indonesia, (Astiti &
Wirama, 2020) meneliti
pengungkapan karbon oleh
perusahaan publik dan menentukan
bahwa faktor-faktor seperti ukuran
perusahaan  dan  profitabilitas
memengaruhi pengungkapan
lingkungan. Ini menunjukkan bahwa
laporan keberlanjutan di Indonesia
masih sangat bergantung pada
kesadaran masing-masing
perusahaan dan belum sepenuhnya
seragam.

2.3 ESG, Pemilihan Auditor, dan Opini

Audit

a. Environmental, Social, and
Governance (ESG)
ESG merupakan seperangkat
indikator yang mencerminkan
sejauh mana perusahaan
mengelola aspek lingkungan,
sosial, dan tata kelola dalam
kegiatan operasionalnya. ESG
tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi keberlanjutan

perusahaan, tetapi juga menjadi
penilaian penting bagi investor
dalam menilai risiko dan prospek
jangka panjang. Penelitian oleh
(Ahmad et al., 2023) menegaskan
bahwa perhatian terhadap ESG
mencerminkan akuntabilitas
strategis perusahaan dan
berdampak langsung pada
reputasi serta keputusan
investasi. =~ Sementara  dalam
penelitian (Khalid et al.,, 2022)
menunjukkan bahwa
karakteristik perusahaan dan
sistem tata kelola yang kuat
berkontribusi terhadap kualitas
pengungkapan ESG.

Dalam praktiknya, ESG juga
berdampak  pada  persepsi
reputasi dan perhatian investor.
Penelitian oleh (Meng et al., 2023)
menemukan bahwa kinerja ESG
dapat memengaruhi reputasi
perusahaan secara signifikan dan
menjadi salah satu penentu
utama dalam menarik perhatian
investor melalui media sosial dan
pasar modal.

ESG juga berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan oleh
auditor. Penelitian oleh (Lee et
al, 2022) meninjau ESG dari
perspektif auditor dan
menyimpulkan bahwa
perusahaan dengan  praktik
keberlanjutan yang baik
memberikan sinyal positif bagi
independensi dan objektivitas
auditor.

Dalam penelitian (Ma et al., 2024)
juga menyatakan bahwa kinerja
ESG tidak hanya berkorelasi
dengan reputasi, tetapi juga
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memengaruhi efisiensi
operasional dan pengambilan
keputusan  strategis = dalam
perusahaan, termasuk pada
aspek audit dan tata kelola.
Penelitian (Zhang & Guo, 2024)
menambahkan bahwa
perusahaan dengan skor ESG
tinggi cenderung memiliki audit
legacy yang lebih rendah, yang
berarti audit dapat dilakukan
lebih efisien karena kualitas data
dan pengungkapan lebih tinggi.
Pada penelitian (Dimmelmeier,
2023) menyediakan dataset yang
menunjukkan korelasi antara
pengungkapan ESG dengan
aktivitas merger dan akuisisi,
menegaskan bahwa ESG juga
menjadi pertimbangan dalam
keputusan strategis perusahaan
di tingkat global.

. Pemilihan Auditor

Pemilihan auditor merupakan
keputusan strategis yang tidak
hanya mencerminkan kepatuhan
terhadap regulasi, tetapi juga
menunjukkan niat perusahaan
dalam membangun transparansi
dan kredibilitas. Dalam
penelitian (Diab & Eissa, 2024)
ditemukan bahwa perusahaan
yang memiliki skor ESG tinggi
lebih  cenderung  menunjuk
auditor dari kelompok Big 4
karena dinilai lebih kredibel dan
objektif. Sementara itu,
penelitian oleh (Mathath et al,,
2024) juga menunjukkan bahwa
perusahaan yang diaudit oleh
Big 4 memiliki biaya ekuitas yang
lebih rendah karena tingkat

kepercayaan yang lebih tinggi
dari pasar.

Opini Audit

Opini audit adalah pernyataan
profesional auditor mengenai
kewajaran penyajian laporan
keuangan perusahaan.
Perusahaan  yang  memiliki
sistem pengendalian internal
yang kuat dan praktik ESG yang
baik biasanya memperoleh opini
audit yang lebih  positif.
Penelitian oleh (W. Wang et al,,
2022) menyatakan bahwa ESG
berkorelasi  positif =~ dengan
kualitas audit dan efisiensi
investasi. Penelitian (Cai et al.,
2024) juga menemukan bahwa
pelaporan ESG yang baik,
khususnya yang mendapatkan
sorotan media, memperkuat
pengaruh kualitas audit terhadap
opini yang dikeluarkan auditor.

2.4 Pengembangan Hipotesis

241

Pengaruh Kinerja ESG terhadap
Pemilihan Auditor

Kinerja ~ ESG  yang  baik
merepresentasikan bahwa
perusahaan memiliki komitmen
terhadap tata kelola yang
transparan dan berkelanjutan.
Dalam perspektif agency theory,
perusahaan dengan manajemen
yang bertanggung jawab akan
meminimalkan konflik keagenan
melalui pengungkapan informasi
yang lengkap, termasuk dalam
hal ESG. Perusahaan-perusahaan
seperti ini cenderung menunjuk
auditor eksternal yang
bereputasi tinggi, seperti Big 4,
untuk memperkuat kredibilitas
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24.2

laporan mereka (Jensen &
Meckling, 1976).

Penelitian oleh (Diab & Eissa,
2024) menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki skor
ESG tinggi memiliki
kecenderungan signifikan dalam
memilih auditor dari kelompok
Big 4. Hal ini diperkuat oleh
(Mathath et al, 2024) yang
menyebutkan bahwa perusahaan
yang diaudit oleh Big 4 tidak
hanya mendapatkan
kepercayaan lebih dari
pemegang saham, tetapi juga
memiliki biaya ekuitas yang
lebih rendah karena dianggap
lebih transparan dan kredibel.
Penelitian oleh (Khalid et al.,
2022) menambahkan bahwa
perusahaan dengan karakteristik
tata kelola yang baik juga
cenderung menunjukkan
konsistensi dalam
pengungkapan ESG serta dalam
pemilihan auditor berkualitas.
Hipotesis 1 (H1): Kinerja ESG
berpengaruh positif terhadap
pemilihan auditor.

Pengaruh Kinerja ESG terhadap
Opini Audit

Opini  audit mencerminkan
penilaian auditor pada
kewajaran penyajian laporan
keuangan perusahaan. Dalam hal

ini, perusahaan dengan
pengelolaan ESG yang baik
diyakini memiliki sistem

pengendalian  internal  dan
akuntabilitas yang lebih tinggi.
Menurut agency theory,
perusahaan seperti ini cenderung
meminimalkan risiko manipulasi

laporan keuangan dan
mengurangi
informasi, yang pada akhirnya
meningkatkan kepercayaan
auditor dan menghasilkan opini

ketidakpastian

audit yang  wajar tanpa
pengecualian.

Penelitian oleh (X. Wang et al,,
2023) menemukan bahwa
perusahaan dengan skor ESG
yang tinggi lebih mungkin untuk
mendapatkan ~ opini audit
unqualified dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki skor
ESG rendah. Hasil ini diperkuat
oleh (Cai et al, 2024) yang
menyatakan bahwa ESG
disclosure yang kuat, terutama
jika mendapatkan sorotan media
akan  memperkuat  persepsi
kualitas pelaporan dan
meningkatkan kemungkinan
perusahaan memperoleh opini
audit positif. Dalam penelitian
(Zahid et al, 2023) juga
menyebutkan ~ bahwa  ESG
performance dapat
mempengaruhi keputusan
auditor, termasuk dalam menilai
risiko dan menentukan jenis
opini. Hal ini sejalan dengan teori
legitimasi yang menyatakan
bahwa perusahaan berusaha
mempertahankan eksistensi
sosialnya melalui pelaporan
yang akuntabel dan dapat
dipercaya, termasuk melalui
pengelolaan risiko dan
pengendalian internal yang baik.
Dengan demikian, semakin baik
kinerja ESG suatu perusahaan,
maka semakin kecil
kemungkinan perusahaan
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tersebut untuk menerima opini
audit qualified dari auditor
eksternal. Logika berpikir ini
diperkuat oleh hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan
bahwa ESG memiliki dampak
terhadap opini audit yang
diterima perusahaan.
Perusahaan yang memiliki skor
ESG tinggi lebih kecil
kemungkinannya menerima
opini audit qualified, karena itu
mencerminkan transparansi dan
komitmen terhadap
akuntabilitas.

Hipotesis 2 (H2): Kinerja ESG
berpengaruh negatif terhadap
kemungkinan menerima opini
audit qualified.

2.5 Kerangka Berpikir
H1

—» Pemilihan Auditor

Kinerja ESG

= Crpini Audit

H2

METODOLOGI
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan kausal-
komporatif. Pendekatan ini digunakan
untuk mengetahui hubungan sebab-
akibat antara variabel independen dan
variabel dependen yang dianalisis
berdasarkan data historis. Penelitian
kuantitatif = bersifat  objektif = dan
sistematis serta bertujuan untuk menguji
hipotesis dengan data numerik. Menurut
(W. Wang et al., 2022), pendekatan ini

relevan dalam mengevaluasi pengaruh
praktik keberlanjutan (ESG) terhadap
indikator tata kelola seperti pemilihan
auditor dan opini audit.

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang didapatkan  dari
dokumen resmi perusahaan seperti
laporan keberlanjutan dan laporan
tahunan. Pendekatan panel digunakan
karena data melibatkan lebih dari satu
entitas (perusahaan) yang diamati dalam
rentang waktu tiga tahun (2021-2023),
sehingga analisis dilakukan dengan
mempertimbangkan dimensi waktu dan
lintas individu.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi ~ dalam  penelitian  ini
merupakan seluruh perusahaan non-
keuangan yang terdaftar dalam indeks
ESG Star Listed Companies di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021
hingga 2023. Indeks ini terdiri dari
perusahaan-perusahaan dengan praktik
keberlanjutan  terbaik  berdasarkan
kriteria ~ yang  ditentukan  oleh
Sustainalytics dan Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Data ESG Star digunakan sebagai dasar
populasi karena indeks ini
dikembangkan dengan metodologi
transparan yang didasarkan pada
analisis Sustainalystics. Penelitian oleh
(Cecilia et al., 2025) menunjukkan bahwa
perusahaan yang tergabung dalam
indeks ESG Leaders dan ESG Star
memiliki skor keberlanjutan yang lebih
baik dibandingkan perusahaan lainnya,
dan layak dijadikan sebagai objek
penelitian ESG yang relevan.

Pemilihan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria
sebagai berikut:
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1. Perusahaan termasuk dalam indeks
ESG Star selama tahun pengamatan
(2021-2023).

2. Perusahaan menerbitkan laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan
secara konsisten dalam periode
pengamatan.

3. Perusahaan tidak termasuk dalam
sektor perbankan dan jasa keuangan.

4. Data yang dibutuhkan tersedia dan
dapat diakses secara publik.

Menurut penelitian (Breliastiti et al.,
2025), pendekatan purposive sampling
sering digunakan dalam penelitian ESG
karena tidak semua perusahaan
memiliki keterbukaan informasi yang
konsisten dalam pelaporan
keberlanjutan. Sampel akhir dari
penelitian ini terdiri dari perusahaan-
perusahaan yang memenuhi seluruh
kriteria di atas.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan metode dokumentasi
dengan mengunduh laporan
keberlanjutan (sustainability report) dan
laporan tahunan (annual report)dari situs
resmi perusahaan atau dari website
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
Data yang dikumpulkan meliputi:

e Nilai kinerja ESG berdasarkan
pengungkapan dalam laporan
keberlanjutan.

e Informasi  tentang  auditor
eksternal (apakah berasal dari
Big 4 atau bukan).

e Jenis opini audit yang diberikan
dalam laporan keuangan.

Dalam penelitian (Sukma Jati & Sofie,

2024) menyatakan bahwa laporan

keberlanjutan =~ menjadi  sumber

primer untuk mengukur tingkat
komitmen perusahaan terhadap

praktik ESG secara objektif dan

terstandar.
3.4 Definisi Operasional Variabel
Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini

terdiri dari satu variabel independen dan

dua variabel dependen. Definisi

operasional masing-masing variabel

adalah sebagai berikut:

a. Kinerja ESG (X)
Diukur berdasarkan jumlah item
pengungkapan ESG dalam laporan
keberlanjutan menggunakan
indikator GRI Standards. Pengukuran
dilakukan dengan metode disclosure
indeks, yaitu memberikan nilai 1 jika
item diungkapkan, dan 0 jika tidak.
Total skor akan dibagi dengan
jumlah  maksimal item yang
seharusnya diungkap untuk
mendapatkan nilai indeks ESG
(Ahmad et al., 2023).

b. Pemilihan Auditor (Y1)
Variabel dummy, diberi nilai 1 jika
perusahaan menggunakan auditor
dari kelompok Big 4 (PwC, EY, atau
KPMG), dan 0 jika menggunakan
auditor non-Big 4 (Diab & Fissa,
2024).

c. Opini Audit (Y2)
Variabel dummy, diberi nilai 1 jika
perusahaan memperoleh opini audit
qualified, dan 0 jika memperoleh opini
unqualified (wajar tanpa
pengecualian) (X. Wang et al., 2023).

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan model regresi logistik
data panel karena variabel dependennya
berbentuk dikotomis (dummy). Analisis
dilakukan dengan perangkat Ilunak
EViews 12. Terdapat dua tahap utama
dalam pengujian model:
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a.

Uji Pemilihan Model Panel

Untuk menentukan model terbaik,
dilakukan tiga pengujian sebagai
berikut:

o Uji Chow: Untuk
membandingkan model
Common Effect Model (CEM)
dengan Fixed Effcect Model
(FEM).

e Uji Hausman: Untuk

menghasilkan estimasi regresi
yang akurat.

b. Uji Regresi Logistik Panel

Setelah  model terbaik dipilih,
dilakukan analisis regresi logistik
dengan persamaan sebagai berikut:

Logit(Y1) =a + B1*ESG + ¢
Logit(Y2) =a + BI1*"ESG + ¢

membandingkan Fixed Effect Keterangan:
Model (FEM) dengan Random ¢ Y1 =Pemilihan Auditor
Effect Model (REM). e Y2=0Opini Audit

e Uji Lagrange Multipler (LM): e ESG = Indeks kinerja ESG
Untuk membandingkan CEM perusahan
dan REM. e & =errorterm

Model terbaik ditentukan
berdasarkan signifikansi hasil uji.
Menurut (Ling et al, 2024),
pemilihan model panel yang
tepat sangat krusial untuk
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